
ABSTRACT

Sanita,  Joan.  2015.  Stop  Deletion  in  Orthographical  Consonant  Clusters  of
English Words. Yogyakarta: The Graduate Program in English Language Studies,
Sanata Dharma University.

This thesis focuses on the phonological study and library research dealing
with  stop deletion in  orthographical  consonant  clusters  of  English words.  The
source for this study is  Longman Pronunciation Dictionary  (LPD), 2nd edition,
published in 2000 both hard copy and soft copy. The data in this research are 581
words of English containing the deletion of  /b/, /d/, /g/,  /p/, /t/, /k/, /m/, and /n/
from letters A to Z. From the highest number to the lowest frequency, the 567
words consist of  136 words of the stop /g/ deletion, 116 words of the stop /p/
deletion, 112 words of the stop /b/ deletion, 99 words of the stop /k/ deletion, 86
words of the stop /t/ deletion, 16 words of the stop /d/ deletion, 9 words of the
stop /n/ deletion, and 2 words of the stop /m/ deletion. 

This study attempts to answer three research questions. They are 1) What
types of stop deletion are found in English? 2) What are the phonological rules of
stop deletion are found in English? 3) What non-phonological factors may affect
occurrence of stop deletion in English?

The analysis then yields some findings. The first finding is on the types of
stop deletion that are observed in English. With regard to the characteristics of
each deletion, the types of deletion can be divided into three: permanent deletion
(485 words), non-permanent deletion (61 words), and variety-dependent deletion
(37 words).

The second finding reveals the phonological rules that are applied in the
stop deletion. In this study, there are fifteen phonological rules for the eight stop
deletions  based  on  the  permanent  and  non-permanent  deletions.  They are  the
stop /b/ deletion (two rules), the stop /d/ deletion (two rules), the stop /g/ deletion
(two rules), the stop /p/ deletion (two rules), the stop /t/ deletion (two rules), the
stop  /k/  deletion  (one  rule),  the  stop /m/  deletion  (one  rule),  and the  stop  /n/
deletion (one rule). 

Meanwhile,  the third finding implies  that  there are  at  least  two factors
besides phonology that might affect the occurrence of stop deletion. They are the
historical  factor  (different  source of languages,  the case of borrowing,  general
agreement) and economical factor. 
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Tesis ini  berfokus pada studi fonologi  dan studi pustaka (studi  sejarah)
terkait  dengan  fenomena  pelesapan  hentian  (stop  deletion)  didalam  padanan
konsonan secara ortografi  di  Bahasa Inggris. Studi ini  menggunakan  Longman
Pronunciation Dictionary (LPD) dalam bentuk buku dan program komputer, edisi
kedua,  terbitan 2000 sebagai  sumber utama dalam pencarian data.  Data dalam
penelitian  ini  adalah  581  kata  bahasa  Inggris  berisi  pelesapan  hentian  (stop
deletion) pada /b/, /d/, /g/,  /p/, /t/, /k/, /m/, dan /n/ dari mulai abjad A sampai Z.
Diurutukan dari yang tertinggi sampai terendah, kelima ratus tujuh puluh enam
kata  ini  terdiri  dari  136  kata  berisi  pelesapan  hentian  /g/,  116  kata  yang
mengandung pelesapan hentian /p/, 112 kata yang memiliki pelesapan hentian /b/,
99 kata berisi pelesapan hentian /k/, 86 kata mengandung pelesapan hentian /t/, 16
kata yang mempunyai pelesapan hentian /d/, 9  kata dari pelesapan hentian /n/,
dan 2 kata berisi pelesapan hentian /m/. 

Studi  ini  mencoba  menjawab  tiga  pertanyaan  penelitian,  diantaranya
adalah  1)  Apa  saja  tipe  dari  pelesapan  hentian  yang  ada  di  dalam  bahasa
Inggris? 2) Apa saja aturan fonologi untuk pelesapan hentian yang ditemukan di
dalam  pa  saja  Bahasa  Inggris?  3)  Apa  faktor  non-fonologi  yang  bisa
memengaruhi terjadinya pelesapan hentian di dalam Bahasa Inggris?

Analisa  ini  kemudian  menghasilkan  beberapa  temuan.  Temuan pertama
adalah tipe atau jenis dari pelesapan hentian yang ada dalam kata Bahasa Inggris.
Sesuai  dengan  karakteristinya,  jenis  dari  pelesapan  hentian  ini  dapat  dibagi
kedalam tiga jenis yaitu pelesapan permanen (permanent deletion) sebanyak 485
kata, pelesapan non-permanen (non-permanent deletion) sebanyak 61 kata,  dan
pelesapan variasi-regional (variety-dependent deletion) sebanyak 37 kata.

Temuan kedua adalah aturan fonologi yang berlaku di dalam pelesapan
hentian. Dalam studi ini ditemukan lima belas aturan fonologi yang dirumuskan
dari  delapan pelesapan hentian  berdasarkan jenis  permanen dan non-permanen
pelesapan. Aturan ini terdiri dari dua aturna untuk pelesapan /b/, dua aturan untuk
pelesapan /t/, dua aturan untuk pelesapan /g/, dua aturan untuk pelesapan /p/, dua
aturan  untuk  pelesapan  /t/,  satu  aturan  untuk pelesapan  /k/,  satu  aturan  untuk
pelesapan /m/, dan satu aturan untuk pelesapan /n/.

Selanjutnya,  temuan  ketiga  adalah  terkait  faktor  yang  mempengaruhi
terjadinya  pelesapan  hentian  selain  faktor  fonologi.  Berdasarkan  studi  pustaka
ditemukan bahwa setidaknya ada dua faktor lain yang mengakibatkan terjadinya
pelesapan hentian di dalam Bahasa Inggris. Pertama adalah faktos historis yaitu
terkait dengan perbedaan sumber bahasa, bahasa serapan, dan kesepakatan yang
berlaku  secara  umum.  Kedua  adalah  faktor  keekonomisan  terkait  dengan
pengucapan. 
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